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dapat dikurangi dan hak-hak penulis dapat dilindungi dengan lebih baik jika berbagai pihak 
bekerja sama secara positif. 

 
KESIMPULAN 

Meskipun undang-undang ini menawarkan kerangka hukum yang kuat untuk melindungi 
hak-hak pencipta, menegakkan undang-undang tersebut terhadap mereka yang mengunggah 

ulang film materi pencipta media sosial tanpa izin akan menimbulkan sejumlah kendala. Aturan 

tersebut berdasarkan UU hakcip. Tindakan mengunggah ulang, mengubah, atau menyebarkan 

video tanpa izin merupakan salah satu contoh pelanggaran hak cipta. Dengan ancaman hukuman 

denda paling banyak Rp5 miliar dan/atau penjara paling lama 7 tahun, penegakan hukum dapat 

dilakukan dengan cara perdata atau pidana. Tantangan utama dalam penegakan hukum ini 

termasuk pesatnya perkembangan teknologi, rendahnya kesadaran hukum masyarakat, serta 

keterbatasan sumber daya penegak hukum. Pentingnya pembaruan undang- undang dan 

peraturan turunannya untuk menghadapi kompleksitas pelanggaran di era digital sangat krusial, 

termasuk peningkatan kesadaran hukum dan pemanfaatan teknologi informasi sebagai alat 

bukti dalam persidangan. Pembaruan ini diperlukan agar hak-hak pencipta tetap terlindungi dan 

pelanggaran hak cipta dapat ditangani dengan tegas dan adil, memberikan kepastian hukum bagi 

semua pihak yang terlibat. 

Pelanggaran hak cipta, terutama dalam bentuk pengunggahan ulang materi yang 

melanggar hukum untuk alasan komersial, semakin menjadi masalah karena kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi, termasuk penggunaan platform social media seperti 

TikTok, YouTube, dan Instagram. Meskipun platform digital ini memiliki kebijakan dan 

teknologi seperti sistem Content ID untuk mendeteksi pelanggaran, kendala dalam 

implementasi dan pengawasan masih ada, seperti volume konten yang besar dan kurangnya 

kesadaran hukum di kalangan pengguna. Putusan MA PK/Pdt.Sus-HKI/2021, implementasi 

dan pengawasan terhadap pelanggaran hak cipta di platform digital memerlukan pendekatan 

yang komprehensif, melibatkan teknologi canggih, kebijakan platform yang jelas, dan 

penegakan hukum yang ketat. Dalam kasus ini, hakim memutuskan bahwa Tergugat melakukan 

pelanggaran hak cipta terhadap lagu "Lagi Syantik" dengan merubah lirik dan 

mendistribusikannya tanpa izin, yang menyebabkan kerugian materiil dan imateriil bagi 

pencipta. Tergugat diharuskan membayar ganti rugi yang signifikan dan dikenakan uang paksa 

untuk memastikan kepatuhan terhadap putusan. Kasus ini menegaskan pentingnya perlindungan 

hak cipta dan menunjukkan bahwa pelanggaran di platform digital harus ditindak dengan tegas 

untuk memberikan efek jera dan perlindungan yang efektif bagi pemegang hak cipta. Putusan 

ini juga menggarisbawahi perlunya kerjasama antara berbagai pihak, termasuk otoritas hukum, 

platform digital, dan masyarakat, dalam upaya melindungi hak kekayaan intelektual di era 

digital. 
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